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The Problem In This Is How Much  The Ability  To  Control  Mawasi  Geri  Kicks.  
The Purpose Of  This  Research  Is  To  Determine  The  Level  Of  Students  Ability  
To Perform Mawasi Geri Kicks  At  SMP  Negeri 2  Sintang.  This Research Method  
Is Quantitative Descriptive Research Using Survey Methods With Test And 
Measurement Techniques. The Population In This Students Research Was 25 Samples.. 
The Sample Must Warm Up First, After That The Sample Performs A HIP Flexion 
Movement With A Distance Of 25m And Then The Sample Performs A Mawasi Geri 
Kick. Event Pa This Study Has A Norm Of Kick Scoring An Athlete Mawasi Geri Kick 
Consisting Of Scores, Categories, Sons And Daughters. The Results Of The Research 
And Discussion Can Be Concluded As Follows : Excellent Category Of 2 People Or 
8% , Good Category Of 5 People Or 20% , Enough Categories Of 2 People Or 8% 
, Categories Of Less 11 People Or 44% And Categories Of Very Poor 5 People Or 
20%. 
 




Olahraga merupakan kegiatan yang 
menjadi sangat populer dan seakan-akan 
menjadi kegiatan yang wajib dilaksanakan 
dimasyarakat saat ini. Mulai dari anak- 
anak, remaja sampai yang dewasa 
menyukai olahraga. Masyarakat Indonesia 
akhir-akhir ini mulai menyadari betapa 
pentingnya olahraga bagi kesehatan diri 
mereka, sampai terkadang ada sebagian 
orang yang mengeluarkan banyak uang 
hanya untuk bisa menikmati olahraga 
tertentu. Olahraga didefinisikan sebagai 
segala kegiatan yang sistematis yang 
dilakukan untuk mendorong, membina 
serta mengembangkan potensi jasmani, 
rohani dan sosial (UU No. 3 tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional). 
Karate merupakan salah satu olahraga 
prestasi. Olahraga prestasi biasanya 
ditandai dengan kemenangan atas lawan, 
 
mencetak gol, poin dan demontrasi hasil 
terhadap waktu, jarak, berat, akurasi, 
memukul target, dan lain sebagainya. 
Olahraga di dalamnya selalu ada 
keinginan mencapai prestasi tertinggi 
sebagai acuan dalam evaluasi untuk 
meningkatkan prestasi ataupun 
mempertahankan prestasi yang telah 
dicapai. Prestasi adalah hasil upaya yang 
telah dicapai oleh olahragawan atau 
kelompok olahragawan (tim) dalam 
kegiatan olahraga (UU No. 3 Tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional). 
Untuk mencapai prestasi yang 
diinginkan membutuhkan usaha yang 
keras dan pembinaan yang baik. 
Pembinaan olahraga dapat kita temui di 
berbagai tempat salah satu nya adalah 
ekstrakurikuler pada setiap sekolah, baik 




Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa di sekolah atau 
universitas, di luar jam belajar kurikulum 
standar. Kegiatan-kegiatan ini ada pada 
setiap jenjang pendidikan dari sekolah 
dasar sampai universitas. Kegiatan 
ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat, dan 
kemampuannya di berbagai bidang di luar 
bidang akademik. Kegiatan ini diadakan 
secara swadaya dari pihak sekolah 
maupun siswa-siswi itu sendiri untuk 
merintis kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah. Seperti halnya ekstrakurikuler 
karate yang terdapat di SMPN 2 Sintang. 
SMP Negeri 2 Sintang selalu 
berpartisipasi atau mengikuti event yang 
diselenggarakan pada tingkat SMP di 
Kabupaten Sintang, walau pun tidak 
meraih prestasi disebabkan kemampuan- 
kemampuan teknik dasar altet yang masih 
di bawah rata-rata atlet lain. Dalam cabang 
olahraga karate terdapat teknik-teknik 
dasar yang harus dikuasai, seperti kuda- 
kuda, tangkisan, pukulan dan tendangan. 
Teknik Mawasi geri yang merupakan 
salah satu teknik dasar tendangan dalam 
karate. Mawasi geri adalah tendangan 
samping, sehingga lontaran yang 
menendang membentuk jalur melengkung 
seperti dari busur luar ke dalam, dengan 
sasaran yang ada didepan atau disamping. 
Menurut Aseptya Yoga Permana (2015: 
2), mawasi geri adalah tendangan yang 
dilakukan dari samping, kaki diputar dari 
arah luar badan (samping badan) ke arah 
depan. 
Dengan pelaksaan tendangan ada 
beberapa tahapan, yaitu, (1) Tahap 
pertama sikap kuda-kuda gedan barai, 
yaitu gerakan didahului dengan 
memalingkan kepala menangkis ke kiri 
dengan dengan tangkisan tangan kiri ke 
bawah luar. Kaki kiri digeser ke kiri 
dengan kuda-kuda tekuk depan posisi 
(zenkuksu dachi), (2) Tahap kedua kumite, 
sikap kedua tangan diletakkan di depan 
dengan sikap waspada, pandangan lurus 
kedepan, (3) Tahap ketiga sikap angkat 
lutut kaki tergantung lemas pandangan 
lurus ke depan berat badan di tumpuan 
kaki kiri, (4) Tahap keempat sikap 
tendangan mawasi geri kearah sasaran, (5) 
Tahap kelima sikap kaki kanan turun 
kedepan, posisi serong, tangan posisi 
komite, kaki kiri siap melanjutkan 
tendangan mawasi geri. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan pada ekstrakurikuler 
karate disekolah SMP Negeri 2 Sintang 
prestasi yang diraih masih sangat minim 
hal tersebut dapat dibuktikan dari tahun 
2010-2019 ekstrakurikuler karate di 
sekolah tersebut telah mengikuti 5 kali 
pertandingan namun tidak satupun 
atletnya dapat meraih juara pada katagori 
yang ditandingakan. Salah satu hal yang 
menarik perhatian peneliti adalah poin 
yang dihasilkan oleh atlet ekstrakulikuler 
SMP Negeri 2 Sintang sebagian besar 
dihasilkan dari pukulan sedangkan 
tendangan khususnya tendangan mawasi 
geri tidak satupun mendapatkan poin. 
Berdasarkan latar belakang yang 
peneliti simpulkan di atas serta belum 
adanya data mengenai kemampuan 
tendangan mawasi geri di ekstrakurikuler 
sekolah tersebut maka peneliti ingin 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Kemampuan tendangan mawasi geri 




Menurut Sugiyono (2011: 3) metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Penggunaan 
metode dalam penelitian ini harus sesuai 
dan mengarah pada satu tujuan penelitian, 
selain itu dapat juga dipertanggung jawab 
kan secara ilmiah. Adapun adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survei, karena peneliti ingin 
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mengetahui hasil akhir dari masalah yang 
akan diteliti oleh sebab itu metode survei 
yang paling tepat digunakan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif menggunakan 
metode survei dengan teknik tes dan 
pengukuran. Menurut Sugiyono (2011: 
14) metode kuantitatif (survei) dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data mengunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Kemudian menurut Bambang dkk 
(2010: 143) survei merupakan suatu 
penelitian kuantitatif  dengan 
menggunakan  pertanyaan 
terstruktur/sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk kemudian seluruh 
jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, 
diolah dan dianalisis. 
Alasan menggunakan metode survei 
adalah perlakuannya beda seperti dalam 
eksperimen yaitu tidak menggunakan 
waktu yang cukup lama, hanya melihat 
hasilnya saja, kemudian menghemat 
biaya. 
Penelitian deskriptif menemukan atau 
melaporkan keadaan sekarang. Seperti 
penelitian sejarah tidak memiliki kekuatan 
untuk mengontrol hal-hal yang telah 
terjadi, demikian pula penelitian deskriptif 
tidak memiliki kekuatan untuk 
mengontrol hal-hal yang sementara terjadi 
dan hanya dapat mengukur yang ada. 
Lebih jelas metode deskriptif ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang 
suatu masyarakat atau kelompok orang 
tertentu atau gambaran tentang suatu 
gejala atau hubungan antara dua gejala 
atau lebih. 
Defenisi populasi menurut Suhaimi 
Arikunto (2013: 173) adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua objek yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan pengumpulan populasi. Studi 
atau penelitiannya disebut studi populasi 
diartikan sebagai wilayah heneralisasi 
yang terdiri dari objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk mempelajari dan kemudian ditari 
kesimpulannya. 
Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tapi juga objek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan bukan 
sekedar jumlah yang ada pada 
objek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek dan objek itu 
(Sugiyono, 2016: 117). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa ekstrakulikuler 
karate SMPN 2 Sintang berjumlah 25 
orang. 
Menurut Suharismi Arikunto, (2013: 
174) sampel adalah bagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Untuk sekedar 
ancer- ancer, maka subyeknya kurang dari 
100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subyek besar 
dapat diambil antara 10-25% dari subyek 
tersebut. 
Jenis sampel yang diambil harus 
mencerminkan karakteristik dari populasi. 
sampel dapat didefenisikan sebagai 
himpunan yang merupakan bagian dari 
suatu populasi. Tidak ditentukan jumlah 
sampel yang akan digunakan, namun 
untuk memilih sampel yang harus dapat 
menyediakan dari sifat populasi. Dalam 
ini adalah seluruh siswa ekstrakulikuler 
karate di sekolah SMPN 2 Sintang yang 




Menurut Sugyono (2014: 62) 
pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber dan 
berbagai cara. Dalam penelitian ini proses 
pengumpulan data, sebagai berikut : 
Sampel harus melakukan pemanasan 
terlebih dahulu, setelah itu sampel 
melakukan gerakan walking lunges 
(gerakan untuk meningkatkan 
keseimbangan atau meningkatkan 
kelenturan pinggul) dengan jarak tempuh 
25m dan kemudian sampel melakukan 
tendangan mawasi geri . 
Dalam penelitian ini memiliki norma 
penilaian tendangan mawasi geri atlet 
yang terdiri dari skor, katagori, putra dan 
putri. Untuk putra dengan nilai >25 dan 
skor 5 dengan katagori baik sekali, nilai 
20-24 dan skor 4 dengan katagori baik, 
nilai 15-19 dan skor 3 dengan katagori 
cukup, nilai 10-14 dan skor 2 dengan 
katagori kurang dan nilai <9 dan skor 1 
dengan katagori kurang sekali. 
Sedangakan putri dengan nilai >23 
dan skor 5 dengan katagori baik sekali, 
nilai 19-22 dan skor 4 dengan katagori 
baik, nilai 14-18 dan skor 3 dengan 
katagori cukup, nilai 8-13 dan skor 2 
dengan katagori kurang dan nilai < 9 dan 
skor 1 dengan katagori kurang sekali dan 
seluruh siswa ekstrakurikuler karate di 
SMP Negeri 2 Sintang yang berjumlah 25 
orang. 
Pengambilan data dilakukan dari 
tanggal 1-8 November, dalam satu minggu 
pertemuan, yaitu pada hari senin, rabu dan 
jumat di lapangan SMP Negeri 2 Sintang. 
Latihan dilaksanakan pada jam 14.30 : 
16.00. Proses pengumpulan data sangat 
penting karena dengan hasil yang 
diperoleh dari pengukuran dapat dilihat 
gejala yang terjadi pada sampel yang akan 
diteliti. 
Pada    penelitian   ini   teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan pada 
cara yang alamiah dengan sumber data 
Observasi    dan   dokumentasi.Teknik 
observasi  digunakan bila penelitian 
berkenan dengan prilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan hal-hal 
lainnya yang dapat langsung diamati oleh 
peneliti (Rukaesih A.Maolani dan Ucu 
Cahyana, 2015: 148). Metode observasi 
yang digunakan  untuk  melihat dan 
mengamati secara langsung ke dalam 
lapangan agar peneliti   memperoleh 
gambaran   yang  lebih  luas tentang 
permasalahan yang diteliti. 
 
Gambar 1. Teknik tendangan mawasi 
geri 
Didalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes pengukuran 
kemampuan tendangan mawasi geri. 
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Tabel 1. Format Penilaian 
 
Unsur Gerakan Yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
Berdiri dengan kaki kiri di depan dan kaki kiri melangkah 
maju 
     
kaki membentuk kuda-kuda zenkutsu dachi berjarak 60 cm 
dari samsak 
     
Tarik kaki kanan kedepan dan tekuk kaki kiri sedikit dengan 
posisi yang sama 
     
Angkat lutut ke arah samsak      
Putar pinggul untuk merenggang kaki kanan mengenai      
Kembali ke posisi zenkutsu dachi      
Jumlah skor      
 
 
Validitas suatu instrumen 
menunjukkan tingkat ketepatan sutau 
instrumen untuk mengukur apa yang harus 
diukur. Jadi validitas suatu instrumen 
berhubungan dengan tingkat akurasi dari 
suatu alat ukur mengukur apa yang yang 
akan diukur. 
Adapun rumus reliabilitas teknik 
belah dua dilakukan dengan cara membagi 
tes menjadi dua bagian yang relatif sama, 
sehingga masing-masing test mempunyai 
dua macam skor, yaitu skor belahan 
pertama (awal/soal nomor ganjil) dan skor 
belahan kedua (akhir/soal no genap). 
Koefisien reliabilitas belahan tes 
dinotasikan dengan r1/2 1/2 dan dapat 
dihitung dengan rumus yaitu yaitu 
korelasi angkat kasar pearson. Selanjutnya 
koefisien realibilitas keseluruhan tes 
dihitung mengguankan formula 
Spearman-Brown, yaitu: 
Katagori koefisien reliabilitas 
(Guilford, 1956:145) adalah sebagai 
berikut: 
0,80 < r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
0,06 < r11 0,80 reliabilitas tinggi 
0,04 < r11 0,60 reliabilitas sedang 
0,20 < r11 0,40 reliabilitas rendah 
1,00 r11 0,20 reliabilitas sangat rendah 
(tidak reliable). 
Penerapan data sesuai dengan 
pendekatan penelitian. Meningkat data 
yang diperoleh berwujud frekuensi, 
sehingga analisis statistik yang digunakan 
adalah dengan analisis statistik maka 
objektivitas dari hasil penelitian akan 
lebih sangat terjamin. Analisis statistik 
dapat memberikan efesiensi dan 
efektifitas kerja karena agar dapat 
membuat data agar lebih ringkas 
bentuknya. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif persentase. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rumus 




p = 𝑛 x 100% 
𝑁 
Keterangan : 
p = presentase (Nilai Akhir) 
n = Target yang di peroleh 
N = Jumlah total yang di peroleh 
(Maksum, 2007: 8) 
 
Tabel 2. Norma Penilaian 
 
No KATEGORI PUTRA PUTRI 
5 Baik Sekali >25 >23 
4 Baik 20-24 19-20 
3 Cukup 15-19 14-18 
2 Kurang 10-14 8-13 
1 Kurang Sekali >9 >9 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN HASIL 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kemampuan tendangan mawasi geri pada 
ekstrakurikuler karate di SMP Negeri 2 
Sintang. Sampel yang digunakan dalam 
seluruh siswa ekstrakurikuler karate di 
sekolah SMP Negeri 2 Sintang yang 
berjumlah 25 orang dijadikan sampel 
penelitian. 
Pengambilan data dilakukan dari 
tanggal 1-8 November, dalam satu minggu 
pertemuan, yaitu pada hari senin, rabu dan 
jumat di lapangan SMP Negeri 2 Sintang. 
Latihan dilaksanakan pada jam 14.30 : 
16.00. Total keseluruhan pertemuan yang 
dilakukan untuk penelitian ini adalah tiga 
kali pertemuan. 
Pengambilan data dalam penelitian 
ini  diperoleh  dari  hasil tes tendangan 
mawasi geri yang dilakukaan oleh siswa 
ekstrakurikuler. Waktu dalam satu kali 
pertemuan adalah 90 menit. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode survei  tes 
pengukuran pada siswa ekstrakurikuler 
SMP Negeri 2 Sintang untuk melakukan 
gerakan tendangan  mawasi  geri dan 




Hasil tes keseluruhan putra dan putri 
dalam melakukan tendangan mawasi geri 












Gambar 1. Grafik Hasil Tendangan 
Mawasi Geri Putra Dan Putri 
Kategori baik sekali tediri dari 2 orang 
atau 8%, kategori baik terdiri dari 5 orang 
atau 20%, kategori cukup terdiri dari 2 
orang atau 20%, kategori kurang terdiri 
dari 11 orang atau 44% dan kategori 
kurang sekali 5  orang  atau  20%. 
Berdasarkan tes pengukuran tendangan 
masawi geri yang dilakukan di SMP 
Negeri 2 Sintang kemudian diolah data 
tersebut dan di masukan kedalam katagori 
yang telah ditunjukan di atas maka hasil 









































penilaian siswa putra SMP Negeri 2 












Gambar 2. Grafik Hasil Tendangan 
Mawasi Geri Putra 
Nilai tes  siswa  putra dalam 
melakukan gerakan tendangan mawasi 
geri tergolong dalam kategori kategori 
baik sekali dengan persentase 6.7% yaitu 
sebanyak 1 orang, kategori baik dengan 
perentase 20% yaitu sebanyak 3 orang 
kategori cukup dengan persentase 6.7% 
yaitu sebanyak 1 orang, kategori kurang 
dengan persentase 40% yaitu sebanyak 6 
orang dan karegori kurang sekali dengan 
persentase 26.6% yaitu sebanyak 4 orang. 
Berdasarkan tes pengukuran 
tendangan masawi geri yang dilakukan di 
SMP Negeri 2 Sintang kemudian diolah 
data tersebut dan di masukan kedalam 
katagori yang telah ditunjukan di atas 
maka hasil penelitian dapat dilihat dari 
grafik penilaian siswa putri SMP Negeri 2 










Gambar 3. Grafik Hasil Tendangan 
Mawasi Geri Putri 
Nilai tes siswa putra dalam 
melakukan gerakan tendangan mawasi 
geri tergolong dalam kategori kategori 
baik sekali dengan persentase 10% yaitu 
sebanyak 1 orang, kategori baik dengan 
perentase 20% yaitu sebanyak 2 orang 
kategori cukup dengan persentase 10% 
yaitu sebanyak 2 orang, kategori kurang 
dengan persentase 10% yaitu sebanyak 4 
orang dan karegori kurang sekali dengan 
persentase 10% yaitu sebanyak 1 orang. 
 
Pembahasan 
Menurut Rouri dan Jono (pelatih 
ekstrakurikuler karate)  Sejak  awal 
berdirinya kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 2 Sintang dari tahun 2013 
sampai tahun 2019 ini prestasi yang diraih 
siswa ekstrakurikuler sangat minim, 
antara lain waktu reaksi dan kecepatan 
menendang para siswa ekstrakurikuler 
masih  lambat.  Hal tersebut  tidak 
mempunyai keberanian, ragu-ragu atau 
tidak yakin untuk melakukan tendangan 
mawasi geri. 
Menurut Mar’atur Rafiqah (2013:2) 
Prestasi yang dicapai oleh peserta 
ekstrakurikuler berbeda-beda, ada siswa 
yang berprestasi tinggi, sedang dan ada 
juga yang berprestasi rendah. Hal ini tentu 
saja dipengeruhi oleh beberapa faktor. 
Fakor-faktor tersebut dapat dalam diri 
prserta ekstrakurikuler itu sendiri (faktor 
internal) dan ada juga yang berasal dari 
luar diri siswa (faktor eksternal) yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa salah 
satunya adalah pemanfaatan belajar 
disekolah, dengan pemanfaat sarana 
belajar yang tepat dapat memberikan hasil 
yang optimal bagi siswa dalam menyerap 
materi yang disampaikan dan akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Sarana belajar di sekolah sebagai 
pejuang proses pembelajaran terdiri dari 
ruang belajar yang mendukung kegiatan 
pembelajaran. Pembinaan prestasi 
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sangat minim atau masih belum jelas arah 
dan tujuannya meskipun secara ringkas 
dalam visi, misi dan program latihan telah 
dilakukan, meskipun dalam tataran pelaksaan 
masih terkendala beberapa faktor yaitu: 
dana/anggran, sarana prasarana, kualifikasi 
pelatih, kuantitas dan kualitas atlet serta 
keharmonisan program latihan yang agak 
terganggu karena adanya dualisme karena 
para pengurus secara personal memiliki ego 
dan idealisme masing-masing. 
Maka dari itu setiap penyelenggara 
kejuaraan dilaksanakan oleh pengcap 
FORKI di Kabupaten Sintang, siswa 
ekktrakurikuler SMP Negeri 2 Sintang, 
selalu tidak pernah mendapatkn prestasi 
yang baik. Sistem pembinaan olahraga 
karate di Kabupaten sintang juga belum 
dapat menerapkan sistem piramida 
meliputi tingkat pemasalan adalah dari 
usia 12 tahun untuk atlet pemula dan cadet 
sampai dengan junior usia 16 tahun dan 
jenang pembibitan adalah untuk para atlet 
senior di atas 19 tahun. 
Menurut Noor Komari Pratiwi (2015: 
82) Prestasi belajar merupakan hasil yang 
diperoleh seseorang dalam dalam belajar 
sesuai kapasitas (kemampuan, kecakapan 
dan kesanggupan yang dimilikinya, 
kapasitas yang terdapat dalam individu 
antara lain intelegensi, bakat, minat dan 
motivasiyang semuanya itu yang 
mempengaruhi pencapaian belajar yang 
maksimal. Prestasi belajar adalah 
kecakapan nyata atau aktual yang 
menunjukan adanya aspek kecakapan 
yang segera didemonstrasikan dan 
diujikan karena merupakan hasil usaha 
belajar yang dicapai di sekolah baik 
berupa pengetahuan, sikap atau 
ketrampilan yang dimanifestasikan dalam 
bentuk nilai. 
Berdasarkan serangkaian untuk 
mengetahui informasi tentang tendangan 
mawasi geri dalam ekstrakurikuler karate 
pada siswa SMP Negeri 2 Sintang, yang 
berjumlah 25 orang dan mempunyai 2 
orang pelatih. mulai validasi instrumen, 
meminta izin kepada pihak sekolah, 
meminta izin kepada pelatih dan siswa 
untuk melakukan penelitian tendangan 
mawasi geri . 
Hasil data persentase putra 
Berbasarkan hasil persentase 67% 
tergolong dalam kategori baik sekali 
sebanyak 1 orang karena siswa tersebut 
sering mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
di luar sekolah dan selalu mendengarkan 
pelatihnya , Persentase 20% dengan 
kategori baik sebanyak 3 orang, karena 
siswa tersebut selalu mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dan selalu 
mendengarkan pelatihnya, persentase 
67% dengan kategori cukup sebanyak 1 
orang, karena siswa tersebut kadang- 
kadang memperhatikan dan kadang- 
kadang main, persentase 40% dengan 
kategori kurang sebanyak 4 orang, karena 
siswa tersebut sering tidak memperhatikan 
pelatihnya dan persentase 26.6% dengan 
kategori kurang sekali sebanyak 1orang, 
karena siswa tersebut sering tidak 
mengikuti latihan dan tidak pernah untuk 
serius mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Hasil data persentase putri Berdasarkan 
hasil persentase 10% dengan kategori baik 
sekali sebanyak 1 orang, karena siswa 
tersebut sering mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di luar sekolah dan selalu 
mendengarkan pelatihnya , Persentase 
20% dengan kategori baik sebanyak 2 
orang, karena siswa tersebut selalu 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah dan selalu mendengarkan 
pelatihnya, persentase 10% dengan 
kategori cukup sebanyak 1 orang, karena 
siswa tersebut kadang-kadang 
memperhatikan dan kadang-kadang main, 
persentase 50% dengan kategori kurang 
sebanyak 5 orang, karena siswa tersebut 
sering tidak memperhatikan pelatihnya 
dan persentase 10% dengan kategori 
kurang sekali sebanyak 1 orang , karena 
siswa tersebut sering tidak mengikuti 
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latihan dan tidak pernah untuk serius 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Hasil dari deskripsi data putra 
tersebut, dapat terlihat bahwa katagori 
yang tertinggi adalah katagori kurang 
karena siswa tersebut sering tidak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
selalu tidak mendengarkan pelatih 
sedangkan katagori yang terendah adalah 
katagori baik sekali dikerenakan siswa 
tersebut selalu mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
Tidak hanya itu kekurangan dari 
setiap siswa dikarenakan kurang aktifnya 
siswa dalam bertanya tentang tendangan 
mawasi geri pada saat ekstrakurikuler 
berlangsung. Masih ada siswa yang belum 
mengerti tendangan mawasi geri terutama 
pada saat memutar pinggul untuk 
merenggang kaki kanan mengenai samsak 
yang benar pada saat melakukan 
tendangan mawasi geri. 
Menurut I Made Bagia (2017: 3) 
tendangan mawasi geri jodan adalah 
tendangan samping, sehingga lontaran 
yang menedang membentuk jalur 
melengkung seperti busur dari luar 
kedalam dengan sasaran yang ada di 
depan atau di samping. Tendangan 
mawasi geri jodan menggunakan 
punggung kaki untuk mengenai sasaran 
seperti muka/kepala. 
Menurut Asmi (2016: 139) kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berbentuk 
kelompok, kegiatan individu bertujuan 
mengembangkan bakat peserta didik 
secara individu atau perorangan di sekolah 
dan di masyarakat. Sebaiknya pelatih 
memberikan evaluasi setiap pertemuan 
ekstrakurikuler dan memberikan nilai 
secara transparan pada siswa agar siswa 
lebih giat berlatih atau memperbaiki 
kesalahan dalam melakukan tendangan 
mawasi geri pada saat ekstrakurikuler 
berlangsung. 
Menurut Zohrotun Nafi’ah dan Toto 
Surianto (2014: 892) secara umum, 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
merupakan kegiatan yang bernilai 
tambahan yang diberikan sebagai 
pendamping pembelajaran secara 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan eksrakurikuler sangat besar 
manfaatnya bagi siswa dan guru dimana 
hal tersebut sebagai wujud manifestasi 
secara menunjang dan menopang 
tecapainya misi pembangunan yang 
dilakukan diluar jadwal akademis sekolah, 
agar mutu siswa yang mengikuti kegiatan 
ekrakurikuler akan lebih baik lagi dan 
kelak siswa tersebut bisa menjadi atlet 
yang bermutu dengan dapat menguasai 
teknik-teknik olahraga karate tidak hanya 
olahraga karate saja melainkan semua 
cabang olahraga yang terkandung dalam 
pembelajaran penjaskes. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : katagori baik sekali 2 orang atau 
8%, katagori baik 5 orang atau 20%, 
katagori cukup 2 cukup atau 8%, katagori 
kurang 11 orang atau 44% dan katagori 
kurang sekali 5 orang atau 20%. 
 
Saran 
Dari kesimpulan penelitian di atas 
maka saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
Kepada pelatih agar memberikan evaluasi 
di setiap ekstrakulirikuler berlangsung dan 
memberikan nilai secara transparan siswa 
tentang tendangan mawasi geri yang 
dilakukan oleh siswa. 
Bagi atlet motivasi berlatih dan 
disiplin berlatih dalam gerakan tendangan 
mawasi geri, agar peserta ektrakurikuler 
dapat memahami bagaimana teknik 




Bagi para peneliti berikutnya 
diharapkan dapat melanjuntkan dalam 
melakukan pengolahan data yang lebih 
akurat. Sekolah SMP Negeri 2 Sintang 
tetap mendapatkan siswa yang memiliki 
prestasi olahraga karate atau olahraga 
lainnya yang sangat baik lagi dan untuk 
kedepannya agar atlet-atlet dapat 
membantu dalam mengingkatkan prestasi 
di sekolah-sekolah yang mereka latih. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, S.(2013). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta:Rineka Cipta 
Bagia, M,  I.(2017).PelatihanMawashi 
Geri JodanSikapKamae-teDengan 
Beban0,5 Kg Di Kaki Dapat 
MeningkatkanKecepatan 
Tendangan Pada Pelatihan Karate 
Siwa SMP N 11 Denpasar. Jurnal 
Pendidikan Kesehatan Rekreasi, 1, 
2-7 
Lestari, Y, R.(2016). Peran Kegiatan 
Ekstrakurikuler Dalam 
Mengembangkan Watak 
Kewarganegaraan Peserta Didik. 
Jurnal. Uniterta Civic Education 1, 
136-152 
Maolani, A, R & Cahyana, U.(2015). 
Metodologi Penelitian Pendidikan. 
Jakarta : Rajawali Pers 
Nafi’ah, Z & Suyanto, T.(2014). 
Hubungan Keaktifan Siswa Dalam 
Ekstrakurikuler Akademik dan Non 
Akademik Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Mojokerto. Jurnal. Universitas 
Negeri Surabaya 
Rafiqah, M, Yusmansyah & Mayasari, 
S.(2013). Pengaruh Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar. Jurnal. 
Universitas lampung 
Sugioyono.(2011). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung : 
Alfabeta 
Sugiyono.(2014). Memahami penelitian 
Kuantitatif. Bandung : Alfabeta 
Sugiyono.(2016). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung : 
Alfabeta 
Prasetyo, B & Jannah, M, L.(2010). 
Metode Penelitian Kuantitatif. 
Jakarta : Rajawali Pers 
Pratiwi, K, N.(2015). Pengaruh Timgkat 
Pendididkan, Perhatian Orang Tua 
dan Minat Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
SMK Kesehatan Di Kota 
Tanggerang. Jurnal. Universitas 
Indraprasta PGRI 
Suganda, A, Simanjuntak, G, V & 
Purnomo, E.(2015). Pengaruh Media 
Audio Visual Terhadap 
Pembelajaran Tendangan Mawasi 
Geri Beladiri Karate Di SMP. Jurnal. 
Pendidikan dan Pembelajaran 1,2-8 
